BAB IV
ANALISIS MASLAHAH DAN MASADAHTERHADAP JUAL BELI BUNGA
EDELWEIS (ANAPHALIS JAVANICA) DI WISATA GUNUNG BROMO
(TAMAN NASIONAL BROMO TENGGER SEMERU)

A. Analisis Jual Beli Bunga Edelweis dari Sisi Pemenuhan Rukun dan Syarat Jual
Beli
Dalam permasalahan yang diteliti oleh penulis yakni jual beli bunga
Edelweis yang dianalisis dari sudut pandang maslahah dan mafsadah, maka
sebenarnya Islam tidak melarang melakukan suatu aktifitas perdagangan yakni
jual beli, karena di dalamnya terdapat tujuan yang baik yakni mencari
keuntungan, selain itu juga timbul sikap tolong-menolong antar sesama manusia.
Namun, ketika jual beli ini menimbulkan dampak yang sangat serius bagi
sebagian makhluk hidup dan dikhawatirkan dapat merusak alam, maka dalam hal
ini perlu dilakukan pengkajian lebih mendalam terhadap jual beli bunga Edelweis.
Karena jika hal ini dibiarkan, maka akan berdampak pada kerusakan alam dan
kepunahan terhadap jenis tumbuhan langka, padahal dalam Islam sendiri sudah
ada anjuran bahwa kita sebagai khalifah fi al-ard harus benar-benar menjaga dan
melestarikan alam serta tidak merusaknya. Surat a/-A’raf ayat 56, sebagai

berikut:
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Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya.'

Jual beli dikatakan sah apabila sudah memenuhi rukun dan syarat dalam
jual beli. Dalam hal transaksi jual beli bunga Edelweis terdapat beberapa hal yang
menyimpang dari syarat dalam jual beli, yaitu syarat objek akad (ma’qud ‘alaih).
Dalam objek akad disyaratkan bahwa barang yang dijual haruslah milik sendiri,
sedangkan barang yang dijual dalam jual beli bunga Edelweis yang dalam hal ini
adalah tumbuhan Edelweis bukan merupakan milik sendiri atau milik penjualnya,
melainkan sudah menjadi milik Negara atau dikuasai oleh Negara. Karena
tumbuhan Edelweis ini keberadaannya sudah semakin langka dan mendekati
kepunahan, sehingga Negara melindunginya melalui Undang-undang yakni
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990. Apalagi para penjual mendapatkan bunga
Edelweis dari menjarah di Gunung Semeru di mana Gunung Semeru masih
merupakan kawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru yang segala isinya
termasuk bunga Edelweis merupakan tanggung jawab dari pihak Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru. Maka secara otomatis, tumbuhan Edelweis saat ini
merupakan milik Negara dan bukan milik penjual. Selain itu, syarat objek akad
yang lainnya adalah bahwa barang yang dijual harus terhindar dari unsur-unsur
yang membatalkan akad, sedangkan barang yang dijual yakni bunga Edelweis

merupakan sumber daya alam hayati yang saat ini terancam kepunahan, dan

" Departemen RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Agung, 2006), 158.
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dilindungi oleh Negara. Dalam melindungi Edelweis, Negara memberlakukan
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 yang di dalamnya menegaskan bahwa
tumbuhan yang dalam status dilindungi tidak boleh diperdagangkan. Sehingga hal
ini merupakan unsur-unsur yang dapat membatalkan akad dalam jual beli bunga
Edelweis. Selain itu ada akibat yang ditimbulkan dari jual beli bunga Edelweis,
apalagi akibat tersebut berdampak pada keseimbangan ekosistem dan rusaknya
alam, di antaranya erosi dan tanah longsor. Maka dapat dikatakan bahwa praktek
jual beli bunga Edelweis tidak memenuhi syarat objek akad dalam jual beli,
sehingga akad jual beli bunga Edelweis yang ada di kawasan wisata gunung
Bromo menjadi fasid. Dan dalam hal ini jual beli tersebut merupakan jual beli
ghayru sahih, di mana jual beli tersebut rukunnya terpenuhi, tetapi ada sifat yang
dilarang. Jadi, jual beli bunga Edelweis merupakan jual beli yang dilarang dan

tidak dibenarkan sama sekali oleh shara’.

. Analisis Jual Beli Bunga Edelweis Perspektif Mas/ahah dan Mafsadah
Mencermati pengertian mas/ahah adalah perbuatan-perbuatan yang

mendorong manusia pada kebaikan atau kemanfaatan, sedangkan mafsadah

adalah perbuatan-perbuatan yang mendorong manusia pada keburukan atau

kerusakan. Sehingga, maslahah dan mafsadah merupakan tindakan mengambil



67

manfaat dan menolak kerusakan yang sejalan dengan tujuan-tujuan shara‘ atau
berdasarkan ketetapan shari“’

Dalam hal ini, penggunaan analisis mas/ahah dan mafsadah dirasa sesuai
dengan permasalahan yang diangkat, namun perlu kehati-hatian dalam
menempatkan hukumnya. Sehigga, perlu mencermati beberapa hal, yakni
maslahah dan madarat dari perbuatan tersebut. Dari segi maslahainya, jual beli
bunga Edelweis yang dilakukan masyarakat sekitar (dalam hal ini penjual), dapat
menjadi tambahan ladang penghasilan bagi mercka sebagai pekerjaan sambilan di
samping bertani dan berkebun. Selain itu bagi pengunjung wisata Bromo,
mendapatkan bunga Edelweis dengan cara membeli merupakan hal yang istimewa
bagi mereka. Karena bunga Edelweis hanya ada di daerah pegunungan, dan
menjadi ciri khas atau oleh-oleh khas siapapun yang telah berkunjung ke wisata
alam pegunungan. Apalagi bunga Edelweis dilambangkan oleh mereka sebagai
lambang keabadian, maka akan sangat bangga apabila mereka bisa mendapatkan
atau bahkan memiliki bunga Edelweis tersebut. Sedangkan dari segi madarat atau
maftsadamya, jual beli bunga Edelweis menimbulkan banyak dampak negatif jika
terus-menerus dilakukan. Di antaranya adalah punahnya tumbuhan Edelweis di
muka bumi sehingga hanya menyisakan nama dan kenangannya saja, resiko
terjadinya erosi dan tanah longsor di daerah pegunungan yang berdampak pada

rusaknya alam dan menimbulkan korban jiwa maupun harta, selain itu dapat

? Sapiudin Shidiq, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 226.
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berpengaruh pada kesuburan tanah pegunungan sehingga menyebabkan kematian
pada makhluk hidup yang bergantung pada Edelweis. Fakta di lapangan
menyebutkan, bahwa bagi penjual bunga Edelweis, jual beli bunga Edelweis
dilakukan hanya sebagai pekerjaan sampingan dan bukan semata-mata menjadi
pekerjaan tetap. Sedangkan bagi mayoritas pembeli bunga Edelweis, alasan
mereka membeli bunga Edelweis hanya semata-mata untuk dijadikan oleh-oleh
khas pegunungan yang kemudian diberikan kepada saudara, teman atau seseorang
lainnya atau bahkan terkadang hanya digunakan sebagai penghias ruangan. Dari
sini, dapat terlihat bahwa alasan mereka memperjualbelikan bunga Edelweis
menjadi sangat sia-sia dan merupakan hal yang tidak terlalu penting
dibandingkan dengan dampak yang terjadi apabila Edelweis punah dan
ketiadaannya menjadikan rusaknya alam. Kejadian ini menjadi sangat jelas,
bahwa memperjualbelikan bunga Edelweis tidak memiliki mas/ahah secara
khusus dan penting tetapi memiliki madarat yang besar yakni rusaknya ekosistem
pegunungan. Maka secara akal sehat dapat dikatakan bahwa, segala bentuk
eksploitasi terhadap tumbuhan yang dilindungi (dalam hal ini bunga Edelweis)
merupakan bentuk dari mafsadah yang harus di tolak dan tidak sejalan dengan
tujuan-tujuan shara’. Sehingga, jual beli bunga Edelweis menurut konsep
maslahah dan mafsadah tidak diperbolehkan atau dilarang. Selanjutnya, bunga

Edelweis dapat dimanfaatkan atau dapat diambil manfaatnya dengan
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menjadikannya sebagai bahan penelitian, pengembangan budidaya atau bahkan
dijadikan sebagai obat jika memang benar-benar dibutuhkan.

Selain itu, dalam konsep maslahah dan mafsadah, terdapat empat syarat
penggunaan masl/ahah, sehingga boleh dianggap sebagai mas/ahah yang diterima
Shara“. Diantaranya yaitu, pertama, bahwa maslahah itu dapat diterima secara
logika keberadaannya. Dalam hal jual beli bunga Edelweis, dampak yang
ditimbulkan jual beli ini sangat merugikan banyak pihak. Selain itu melihat
banyaknya dampak yang timbul, maka jual beli Edelweis ini mengandung banyak
madaratnya daripada maslahalnya. Sehingga keberadaan mas/iahah dalam
menetapkan hukum jual beli bunga Edelweis ini dapat diterima secara logika.
Kedua, kemasiahatan itu sejalan dengan maqasid al-shari‘ dan tidak bertentangan
dengan nas atau dalil-dalil gar ‘. Jual beli bunga Edelweis yang dilakukan oleh
para pedagang di kawasan wisata Bromo menimbulkan dampak rusaknya alam,
sedangkan dalam nas ditegaskan bahwa Allah melarang siapapun membuat
kerusakan di muka bumi. Maka, secara tidak langsung mas/ahah yang diterapkan
dalam jual beli bunga Edelweis sudah sejalan dengan magasid al-shari‘ dan tidak
bertentangan dengan nas atau dalil-dalil gat 7. Sehingga larangan jual beli bunga
Edelweis merupakan tindakan maslahah. Ketiga, kemaslahatan itu berlaku umum
(universal) bagi orang banyak, bukan kemas/ahatan bagi individu tertentu atau
sejumlah individu. Jual beli bunga Edelweis jika dilakukan secara terus-menerus

akan menimbulkan dampak yang merugikan banyak orang, terutama bagi
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penduduk yang tinggal di sekitar pegunungan. Untuk itu, penetapan larangan jual
beli bunga Edelweis merupakan tindakan maslahah yang berlaku secara umum
dan menyeluruh pada kepentingan banyak orang, terutama bagi masyarakat
sekitar pegunungan. Keempat, Hendaklah mas/ahah tersebut merujuk kepada
penjagaan maslahah daruri yaitu termasuk dalam daruriyat lima hal (agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta). Larangan jual beli bunga Edelweis ini sudah merujuk
pada penjagaan masl/ahah daruri, dimana dalam mas/ahah daruri perlu memelihara
lima hal yang sudah berkaitan pada pemeliharaan lingkungan (Aifzul bi’ah).
Sehingga, tindakan pelarangan terhadap jual beli bunga Edelweis sudah

memenuhi empat syarat penggunaan maslahah.



